386

Jurnal Pharmascience, Vol. 10, No. 2, Oktober 2023, hal: 386-393
ISSN-Print. 2355 — 5386

ISSN-Online. 2460-9560
https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/pharmascience

Research Article

Uji Sun Protection Factor (SPF) Ekstrak Etanol
Daun Mitragyna speciosa Korth.

Normaidah'*, Maulidya Najahidin?, Maslia Rahmah?, Fadlilaturrahmah?, Hayatun Izma?
'Program Studi Pendidikan Profesi Apoteker, Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru,
Kalimantan Selatan, Indonesia
2Program Studi Farmasi, Universitas Lambung Mangkurat, Banjarbaru, Kalimantan Selatan,
Indonesia
Email: normaidah@ulm.ac.id

ABSTRAK

Kratom (Mitragyna speciosa Korth.) merupakan tanaman tropis yang memiliki
kemampuan melindungi kulit dari paparan sinar matahari. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui aktivitas tabir surya ekstrak etanol daun M. speciosa
kuantitatif menggunakan spektrometri UV-Vis. Ekstraksi dilakukan dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Kandungan metabolit sekunder secara
kualitatif dilakukan menggunakan skrining fitokimia. Aktivitas tabir surya diuji
menggunakan lambda 290-320 nm dengan interval 5 nm. Ekstrak etanol daun M.
speciosa diperoleh sebesar 86,09 gram (17,218%) dan pada konsentrasi 250 ppm
menunjukkan adanya aktivitas tabir surya dengan nilai SPF sebesar 8,433. Daun
kratom asal Kalimantan Selatan berpotensi sebagai produk kosmetik tabir surya.

Kata Kunci: Kratom, Spektrofotometri UV-Vis, Tabir Surya, Flavonoid

ABSTRACT

Kratom (Mitragyna speciosa Korth.) is a tropical plant that has the ability to protect
the skin from sun exposure due to the presence of flavonoids. The purpose of this study
was to determine the sunscreen activity of the M. speciosa leaves ethanolic extract,
quantitatively by UV-Vis spectrometry. Extraction was carried out by maceration method
in 96% ethanol. The content of secondary metabolites were qualitatively determined using
the phytochemistry screening study. The sunscreen activity was tested using 290-320 nm (5
nm intervals). The ethanol extract of M. speciosa leaves was obtained by 86.09 grams
(17.218%) and with a concentration of 250 ppm showed sunscreen activity with an SPF
value of 8.433. Kratom leaves from South Kalimantan have potential as a sunscreen.

Keywords: Kratom, UV-Vis Spectrophotometry, Sunscreen, Flavonoid
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I. PENDAHULUAN

Radiasi sinar ultraviolet (UV)
dapat memberikan dampak buruk terhadap
kulit jika terkena paparan secara berlebih
(Avianka et al., 2022). Efek buruk yang
ditimbulkan  vyaitu  ketidakseimbangan
homeostatis yang menyebabkan kulit
terbakar dan mempercepat penuaan dini
(BPOM, 2020).

Sun protection factor (SPF) atau
faktor perlindungan matahari (FPM) dapat
diartikan sebagai indeks yang secara
general digunakan sebagai nilai ukur
tingkat efektivitas perlindungan dari
produk tabir surya. Semakin tinggi
nilainya, maka perlindungan yang
diberikan juga semakin besar, sehingga
aktivitas tabir surya dapat diketahui dari
nilai SPF (Bahar & Lestari, 2021). Nilai
SPF juga memberikan informasi mengenai
durasi dari suatu sediaan kosmetik dapat
memproteksi kulit dari sinar matahari
(BPOM, 2020).

Penelitian sebelumnya tentang Uji
SPF dari beberapa tumbuhan menunjukkan
adanya korelasi antara nilai SPF dengan
aktivitas antioksidan (Alhabsyi et al.,
2014; Noviardi et al., 2020; Rusli et al.,
2022). Senyawa metabolit sekunder fenol
dan flavonoid juga diprediksi memiliki
hubungan dengan nilai SPF dan aktivitas
antioksidan. Semakin besar kandungan
fenol total dan flavonoid total, maka nilai

IC50 pada penghambatan radikat bebas

Volume 10, Nomor 2 (2023)

387

memiliki konsentrasi rendah (antioksidan
sangat kuat), serta mempunyai daya
proteksi yang tinggi terhadap sinar UV
(Wala et al., 2015).

Kratom atau ketum atau biak biak
(Mitragyna speciosa Korth.) termasuk
kategori tanaman tropis dalam famili
Rubiaceae dan banyak ditemukan di
Kawasan Asia Tenggara. Ekstrak etanol
daun M. speciosa yang berasal dari Kutali
Kartanegara - Kalimantan Timur diketahui
mengandung senyawa fenol dan flavonoid
(Heri et al., 2020). Namun sementara ini
penelitian tentang uji aktivitas tabir surya
dari tanaman M. speciosa belum pernah
dilaporkan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui aktivitas tabir
surya ekstrak etanol daun M. speciosa dari
Kabupaten  Hulu  Sungai  Selatan,
Kalimantan Selatan secara kuantitatif
menggunakan spektrometri UV-Vis serta
identifikasi kandungan metabotit sekunder

dengan uji tabung.

Il. METODE

A. Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan pada
penelitian kali ini adalah gelas beaker
(Pyrex® lwaki Glass), labu ukur (Pyrex®
Iwaki Glass), bejana maserator (Kedaung
Group), gelas ukur (Pyrex® Iwaki Glass),
cawan Porselen, batang pengaduk, ayakan
mesh 14, tabung reaksi (Pyrex® lwaki

Glass), corong kaca, blender (Panasonic),
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neraca analitik  (Pioner), waterbath
(Memmert), spektrofotometer UV-VIS
(Perkin  Elmer).

digunakan adalah daun (M. speciosa),

Bahan-bahan  yang

akuades, etanol 96% (teknis), kertas
Whatman No.1, etanol p.a (Smartlab®),
HCI pekat, serbuk magnesium, ammonia
(EMSURE®), reagen Dragendorf, reagen
Mayer, kloroform, reagen Lieberman-
Burchard, FeCls, gelatin 1%, NaOH 1N.

B. Ekstraksi Daun M. speciosa

Tanaman daun M. speciosa diambil
dari Desa Baruh Kambang, Hulu Sungai
Selatan, Provinsi Kalimantan Selatan pada
Desember 2022 dan telah dideterminasi di
UPT. BPPD Kebun Raya Banua,
Banjarbaru, Kalimantan Selatan (Nomor:
070/22-LIT/KRB). Proses

dilakukan dengan metode maserasi yang

ekstraksi

dimodifikasi dari penelitian Akhirullah
(2022). Rasio yang digunakan pada
penelitian ini adalah 5 : 19 (simplisia :
pelarut etanol 96%) dan dimaserasi selama
3x24 jam dengan pengadukan per 8 jam.
Simplisia yang digunakan sebanyak 500

gram.

C. Skrining Fitokimia
dilakukan

dengan melarutkan 100 mg ekstrak dalam

Skrining  fitokimia

10 mL etanol 96%. Larutan uji dengan
volume masing-masing 1 mL

ditambahkan dengan 100 mg serbuk Mg
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dan 3 tetes HCI pekat (uji Wilstater-
fllavonoid); reagen Dragendorff dan
reagen Mayer (alkaloid); 2 tetes kloroform
dan reagen Liebermann-Burchard
(steroid); FeCls (fenolik); 1 mL akuades
panas dan dikocok selama 10 detik dan 1
tetes HCl 2N (uji Forth-saponin); 1 mL
gelatin 1% (tannin); serta beberapa tetes
NaOH 1IN (kuinon) (Arifuddin & Bone,
2020; Ministry of Health RI, 1995;
Sutomo et al., 2020; Wahidah et al., 2021;

Wardhani et al., 2018)

D. Uji Aktivitas Tabir Surya

Penentuan aktivitas tabir surya
secara in vitro dilakukan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Ekstrak etanol
daun M. speciosa dibuat dengan kosentrasi
10.000 ppm. Pengujian dilakukan pada
konsentrasi 50, 100, 150, 200, dan 250
ppm, masing-masing sebanyak 3 Kkali
replikasi. Pembacaan serapan dilakukan
pada panjang gelombang 290-320 nm
dengan tiap interval 5 nm menggunakan
blanko etanol 96%. Hasil absorbansi yang
telah  didapatkan  digunakan  untuk
menghitung nilai sun protection factor
(SPF) (Rahmawanty, 2017).

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstrak yang diperoleh berwarna

hitam kehijauan, dengan berbau khas kuat,

rasa pahit, dan kental yang dapat dilihat

pada Gambar 1 dengan rendemen sebesar
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17,218% (86,09 gram). Hasil ini lebih
besar dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya yang  dilakukan  oleh
Akhirullah (2022) yaitu 9,43-10,58%. Hal
ini dikarenakan tempat pengambilan

sampel yang berbeda.

Gambar 1. Ekstrak Daun M. speciosa

Rendemen ekstrak yang didapat
telah memenuhi persyaratan. Berdasarkan
buku monografi ekstrak tumbuhan obat
indonesia menyatakan bahwa standar
rendemen ekstrak tidak kurang dari 9,6%
(BPOM, 2004). Rendemen merupakan
nilai perbandingan antara bobot ekstrak
kental yang didapatkan dengan bobot
dikalikan 100%
Republik
Semakin  tinggi

simplisia awal
(Departemen Kesehatan
Indonesia,  2000).
rendemen ekstrak maka semakin tinggi
kandungan zat yang tertarik pada suatu
sampel tanaman. Hal ini juga berkaitan
dengan persen rendemen yang
menunjukkan  semakin lama  waktu
ekstraksi dan semakin besar volume
pelarut maka semakain besar pula persen
rendemen yang didapatkan tersebut

(Senduk et al., 2020).
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Berdasarkan hasil skrining
fitokimia (Tabel 1) menunjukkan bahwa
ekstrak etanol daun M. speciosa pada
penelitian ini  menggandung metabolit
sekunder yang sama dengan M. speciosa
yang juga berasal dari pulau Kalimantan,
yaitu Kalimantan Barat (Juanda et al.,
2019) dan Kalimantan Timur (Heri et al.,
2020; Maulia et al., 2021),

Tabel I. Hasil Skrining Fitokimia

Metabolit . _
Cara Pengujian  Hasil

Sekunder

Flavonoid Uji Wilstatter +
Alkaloid Uji Mayer +
Uji Dragendorff +

Steroid Uji Liebermann-
Burchard '
Fenolik Uji FeCls +
Saponin Uji Forth +
Tanin Uji Gelatin +
Kuinon Uji NaOH +

Senyawa  flavonoid  diketahui

mempunyai sifat fotoprotektor yang dapat
menyerap radiasi UV karena adanya gugus
kromofor yang dapat menyerap sinar UVA
dan UVB, sehingga mampu mengurai
intensitas sinar UV pada kulit (Bahar &
Lestari, 2021; Pramiastuti, 2019). Selain
itu, senyawa fenol juga memiliki
hubungan dengan nilai SPF.

Radiasi UV dikelompokkan dalam
3 jenis yaitu UVA, UVB, dan UVC.
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Namun, UVC tidak menjadi perhatian
karena sinarnya terhalang oleh lapisan
ozon sehingga tidak mencapai permukaan
bumi (Harber & Bickers, 1989). Sinar
UVA (320-400nm) memiliki
gelombang yang lebih panjang sehingga

panjang
dapat menembus kulit melalui lapisan
epidermis dan dermis, sedangkan UVB
yang dikenal sebagai “burn rays” memiliki
panjang gelombang 290-320 nm, sehingga
uji aktivitas tabir surya yang dilakukan
menggunakan spektrometer UV-vis diatur
pada panjang gelombang UVB (290-320
nm) (Dale Wilson et al., 2012; Damogalad
et al., 2013; Lestari et al., 2021; Sharma et
al., 2020).
gelombang 290-320 nm) dari 5 konsentrasi

Data nilai SPF (panjang
ekstrak etanol daun dapat dilihat pada
Tabel Il. Daun M. speciosa memiliki nilai
SPF (£SD) 8,433+0,028 pada konsentrasi

250 ppm.
Penelitian  sebelumnya, jumlah
fenol total dan flavonoid total yang

terkandung dalam ekstrak etanol daun M.

390

speciosa yang berasal dari Kutai
Kartanegara, Kalimantan Timur diketahui
masing-masing sebesar 10,3696+0,2432
mgGAE/g dan 3,951+0,033%
memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai
IC50 terhadap DPPH sebesar 3,6078 ppm

(Heri et al., 2020). Penelitian Kusriani et

serta

al., (2017) pada tanaman jagung dengan
sampel fraksi etil asetat rambut jagung
memiliki nilai tabir surya sebesar 23,943
pada konsentrasi dengan nilai IC50 sebesar
45,18 ug/mL dan nilai SPF sebesar 23,943
serta kadar fenol totalnya sebesar 106,010
mgGAE/g+ 0,431. Maka berdasarkan hal
ini, dapat diketahui bahwa kadar fenol
total dapat mempengaruhi aktivitas tabir
surya.

Senyawa fenolik memiliki ikatan
rangkap terkonjugasi yang mengalami
resonansi jika terpapar sinar UV. Sistem
konjugasi

suatu senyawa inilah yang

memiliki potensi

(Prasiddha et al., 2016).

sebagai fotoprotektif

Tabel 1. Nilai SPF Ekstrak Daun M. speciosa

Konsentrasi Nilai SPF (Replikasi) o
x Nilai SPF +SD  RSD (%)
(ppm) 1 2 3
50 3,085 3,070 3,085 3,080 £ 0,008 0,279
100 4,431 4,486 4,499 4,472 £ 0,036 0,805
150 4,689 4,729 4,682 4,700 £ 0,025 0,539
200 6,994 7,046 7,072 7,037 £ 0,040 0,568
250 8,451 8,449 8,449 8,433 £0,028 0,332
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa
nilai SPF berbanding lurus dengan
konsentrasi  ekstrak, semakin  besar
konsentrasi yang digunakan maka semakin

besar juga nilai SPF yang diperoleh.

IV. KESIMPULAN

Ekstrak etanol daun Mitragyna
speciosa asal Hulu Sungai Selatan
diketahui mengandung golongan senyawa
metabolit sekunder flavonoid, alkaloid,
terpenoid-steroid, fenolik, saponin, tannin,
dan kuinon berdasarkan hasil skrining
fitokimia serta memiliki nilai SPF
8,43310,028 pada konsentrasi 250 ppm.
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